
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Pembangunan pedesaan saat ini menempati bagian paling dominan dalam 

mengisi wacana pembangunan daerah. Hal tersebut bukan saja didasarkan atas 

alasan fisik geografis, sumber daya alam atau sumber daya manusia, tetapi juga 

dalam menyimpan potensi-potensi ekonomi. Dengan pemberlakuan otonomi 

daerah No 22 Tahun 1999,  dimana suatu wilayah mempunyai wewenang untuk 

mengurusi dirinya sendiri dengan memanfaatkan segala sumberdaya yang 

dimiliki.  Dengan demikian sektor-sektor yang memberikan andil besar dalam 

pembangunan daerah harus dipacu untuk terus berusaha mengambil  peran yang 

lebih besar terhadap kemajuan daerah tersebut. 

Salah satu sektor yang  sangat dominan dalam perkonomian pedesaan 

yaitu sektor pertanian. Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, sudah 

seharusnya menjadikan pertanian sebagai roda penggerak perekonomian nasional. 

Desa-desa sebagai penghasil produksi pertanian, harus mendapat perhatian yang 

lebih serius, agar desa mampu menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru. Dalam 

upaya tersebut, maka strategi yang diterapkan dalam pembangunan pertanian saat 

ini adalah pembangunan sektor agribisnis. Menurut Saragih (1999) mengenai 

batasan agribisnis yaitu : 

Sistem yang utuh dan saling terkait diantara seluruh kegiatan ekonomi 
yaitu subsistem agribisnis hulu, agribisnis budidaya , agribisnis hilir dan 
subsistem jasa penunjang agribisnis yang terkait langsung dengan 
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pertanian. Agribsnis ini terdiri dari unsur-unsur kegiatan 1) pra panen, 2) 
panen,  3) Pasca panen dan 4) Pemasaran. 
 
 
 Secara umum sistem agribisnis menyajikan prospek yang baik dalam 

kemajuan sektor pertanian. Dengan sistem agribisnis ini diharapakan dapat 

meningkatkan nilai tambah dari sektor pertanian yang akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dan juga penduduk setempat. 

Program pengembangan agrobisnis ini juga sangat relevan dengan 

pembangunan pedesaan karena pada umumnya sektor pertanian dan pengelolaan 

sumberdaya alam memang merupakan mata pencaharian utama dari sebagian 

masyarakat pedesaan. Pembangunan pedesaan yang berorientasi pada sektor 

pertanian membutuhkan pusat pertumbuhan dengan pendekatan pengembangan 

wilayah yang menekankan pada keswadayaan dan kemandirian pada tingkat 

teritorial kecil.  

Salah satu bentuk pembangunan yang dapat mensinergikan kedua hal 

tersebut yaitu dengan pengembangan kawasan agropolitan. Selain untuk 

mendukung sistem agribisnis, pengembangan agropolitan ini juga dapat 

meminimalkan ketimpangan antara pembangunan desa dan kota yang selama ini 

terjadi.  

Menurut Porter dalam Djakapermana (2003) pentingnya pengembangan 

kawasan agropolitan di Indonesia diindikasikan oleh beberapa hal yaitu : 

Ketersediaan lahan pertanian dan tenaga kerja yang murah, telah 
terbentuknya kemampuan (skills) dan pengetahuan (knowledge) di sebagian 
besar petani, jaringan (network) terhadap sektor hulu dan hilir yang sudah 
terjadi, dan kesiapan pranata (institusi). Kondisi ini menjadikan suatu 
keuntungan kompetitif (competitive advantage) Indonesia dibandingkan 
dengan negara lain karena kondisi ini sangat sulit untuk ditiru (coping). 
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Pendekatan agropolitan ini dilakukan pada daerah-daerah pemasok hasil 

pertanian yang diharapkan dapat mendorong, menarik dan menghela kegiatan 

pengembangan agribisnis di desa-desa hinterland dan desa sekitarnya. Pendekatan 

agropolitan menggambarkan bahwa pengembangan atau pembangunan perdesaan 

(rural development) secara baik dapat dilakukan dengan mengaitkan atau 

memperhitungkan perdesaan dengan pembangunan wilayah perkotaan. 

Sebagai langkah awal pada tahun 2002, telah ditetapkan 8 propinsi sebagai 

program rintisan dalam pengembangan kawasan agropolitan. Sebagai daerah-

daerah rintisan dalam pengembangan kawasan agropolitan di Indonesia ke 

delapan kabupaten atau kota tersebut menjadi pendorong wilayah lainnya untuk 

mengembangkan daerahnya sebagai kawasan agropolitan. Salah satu dari delapan 

provinsi yang menjadi pilot project program agropolitan tersebut yaitu  Provinsi 

Jawa Barat tepatnya di Kabupaten Cianjur. Provinsi Jawa Barat sendiri 

mempunyai potensi  besar dalam bidang pertanian, bahkan beberapa kabupaten di 

Jawa Barat sudah ditetapkan sebagai kawasan agropolitan. Salah satu diantaranya 

yaitu Kabupaten Bandung, tepatnya di Kecamatan Pangalengan dengan komoditi 

unggulan kentang. 

Kecamatan Pangalengan mempunyai potensi besar dalam bidang 

pertanian. Wilayah ini merupakan daerah penghasil produksi sayuran terbesar di 

Kabupaten Bandung. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 mengenai data produksi 

sayuran Kabupaten Bandung tahun 2006. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa Kecamatan Pangalengan merupakan kecamatan penghasil komoditas 
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sayuran utama di Kabupaten Bandung yaitu menghasilkan sayuran sebanyak 

36,59% dengan total produksi 488.265,5 ton.  

Tabel 1.1 

Data Kecamatan Penghasil Sayuran di Kabupaten Bandung 
 

No Kecamatan Produksi  
(ton) 

Persentase 
 (%) 

1.  Ciwidey 19.484,3 1,46% 
2. Rancabali 16.429 1,23% 
3 Pasirjambu 30.282,8 2,27% 
4 Pangalengan 488.265,5 36,59% 
5 Kertasari 121.626,9 9,12% 
6 Pacet 19.738,9 1,48% 
7 Cimenyan 21.584,8 1,62% 
8 Lembang 50.810,6 3,81% 
9 Parongpong 36.292,4 2,72% 
10 Cisarua 42.202,2 3,16% 

      Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bandung, 2006 

 Dengan ditetapkannya kecamatan Pangalengan sebagai kawasan 

agropolitan di Kabupaten Bandung, tentunya hal ini menjadi potensi tersendiri  

sekaligus menjadi tantangan bagi semua pihak yang terkait untuk terus 

mengembangkan wilayah ini, agar sumberdaya yang ada dapat dimanfaatkan 

seoptimal mungkin sehingga tujuan dari pengembangan kawasan agropolitan 

dapat tercapai.  

Keberhasilan program pengembangan agropolitan di suatu wilayah 

tentunya ditentukan oleh berbagai faktor baik itu faktor fisik ataupun sosial. 

Begitupun dengan Kecamatan Pangalengan yang telah melaksanakan program 

agropolitan selama kurang lebih satu tahun, dimana keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh berbagai potensi yang terdapat pada setiap aspek yang ada, yang 

kemudian hal itu akan berpengaruh terhadap pengembangannya sebagai kawasan 

agropolitan.   
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Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ STUDI POTENSI PENGEMBANGAN KAWASAN 

AGROPOLITAN DI KECAMATAN PANGALENGAN KABUPATEN 

BANDUNG ”. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui berbagai aspek yang 

ada  baik itu yang mendukung ataupun yang menjadi kendala, yang kemudian hal 

tersebut akan menentukan pengembangan agropolitan di Kecamatan Pangalengan. 

Sehingga untuk selanjutnya dapat ditemukan solusi atau strategi pengembangan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada sekaligus memaksimalkan potensi 

kecamatan Pangalengan itu sendiri dalam kaitannya dengan pengembangan 

kawasan agropolitan.    

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah potensi 

pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan?” Agar 

menghindari terjadinya perluasan permasalahan, maka perlu dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai pembatas masalah. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kondisi fisik dan sosial apa saja yang berpotensi dalam pengembangan 

kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung? 

2. Komoditi  apa saja yang dapat dikembangkan sebagai komoditi unggulan 

di Kecamatan Pangalengan dan bagaimanakah sebarannya?  
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3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap penetapan Kecamatan 

Pangalengan menjadi kawasan agropolitan ? 

4. Bagaimanakan strategi pengembangan dan pengelolaan kawasan 

agropolitan di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini bertolak dari pertanyaan 

penelitian yang rumuskan, yaitu :  

1. Mengetahui kondisi fisik dan sosial yang berpotensi dalam pengembangan 

kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. 

2. Mengidentifikasi komoditi yang berpotensi sebagai komoditi unggulan di 

Kecamatan Pangalengan dan mengetahui sebaran dari komoditi tersebut. 

3. Mengetahui respon masyarakat terhadap penetapan kecamatan 

Pangalengan menjadi kawasan agropolitan  

4. Mengetahui strategi pengembangan dan pengelolaan kawasan agropolitan 

di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat pada berbagai 

pihak, diantaranya : 

1. Diperolehnya gambaran mengenai potensi fisik dan sosial di Kecamatan 

Pangalengan yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan agropolitan  

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 
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3. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan pemerintah 

daerahj setempat dalam mengembangkan kawasan agropolitan di 

Kecamatan Pangalengan. 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

 Penelitian ini membahas mengenai “ STUDI POTENSI 

PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN DI KECAMATAN 

PANGALENGAN KABUPATEN BANDUNG ”.  Agar tidak terjadi kesalahan 

dalam  penafsiran  konsep, berikut ini akan di jelaskan mengenai definisi 

operasional mengenai konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian 

ini. 

1. Studi Potensi, dalam hal ini kajian terhadap adalah sumber-sumber alam dan 

manusiawi baik yang sudah terwujud maupun belum terwujud dan diharapkan 

dapat dimanfaatkan pemanfaatannya bagi kelangsungan dan perkembangan 

wilayah tersebut. Dalam penelitian ini potensi yang dikaji yaitu : 

a. Potensi fisik yang dimaksud adalah keadaan fisik di daerah penelitian yang 

dalam hal ini yaitu tipologi kawasan yang meliputi kondisi sumberdaya 

agroklimat, kondisi tanah, morfologi, keberadaan sumber air dan 

penggunaan lahan 

b. Potensi sosial, dalam hal ini potensi-potensi yang berhubungan dengan 

kondisi masyarat dan kegiatan penduduk. Potensi sosial ini meliputi: 
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� Karakteristik petani yaitu ciri-ciri dari kondisi para pengolah lahan 

berdasarkan usia, lama bertani, tingkat pendidikn, status kepemilikan 

lahan, luas lahan garapan, dan kepemilikan modal 

� Infrastruktur agribisnis yaitu sarana dan prasaraa yang mendukung 

untuk kegiatan pertanian dan harus ada di wilayah yang akan dijadikan 

kawasan agropolitan . Infarstruktur ini meliputi jalan, sistem produksi, 

pemasaran, pengolahan hasil sistem pengairan, pusat informasi dan 

penunjang lainya  

� Kelembagaan adalah badan-badan yang menunjang kegiatan pertanian 

seperti kelompok tani, koperasi, balai pendidikan, balai pelatihan dan 

perbankan. 

� Respon masyarakat diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap 

sesuatu secara positif atau negatif. Masyarakat dalam penelitian ini 

adalah penduduk yang berada di Desa Margamekar yang berfungsi 

sebagai pusat kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan. 

Maksud respon masyarakat disni yaitu mengungkapkan sikap 

mayarakat baik itu persetujuan maupun dukungan masyarakat terhadap 

penetapan kawasan agropolitan.  

� Keragaman Produksi yaitu seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 

sektor pertanian yang meliputi kegiatan usaha tani primer, agribisnis 

hulu dan agribisnis hilir setra agrowisata yang terdapat di Kecamatan 

Pangalengan  
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� Komoditi Unggulan adalah jenis tanaman atau hewan yang diproduksi 

oleh Kecamatan Pangalengan yang unggul dilihat dari berbagai faktor 

yang ada di Kecamatan Pangalengan 

� Sarana dan Parasarana Umum yaitu semua fasilitas yang ada di 

Kecamatan Pangalengan, yang berfungsi dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan masyarakat. 

 

2. Kawasan agropolitan adalah suatu kawasan dengan sektor pertanian sebagai 

basis perekonomiannya dimana sebagian besar masyarakat beraktivitas dalam 

bidang agribisnis yang meliputi usaha tani primer (on farm), agrisbisnis hulu 

tercakup didalamnya industri berbagai sarana produksi pertanian  dan 

agribisnis hilir termasuk adanya industri olahan dan kegiatan pemasaran.. 

Kawasan ini memiliki berbagai fasilitas layaknya perkotaan baik itu fasilitas 

yang berupa infrastruktur agribisnis juga berbagai sarana dan prasarana umum 

dan sosial, sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan 

mudah dalam jangkaunnya. Selain itu kawasan ini memiliki potensi untuk 

dikembangkannya agrowisata untuk menambah keragaman sektor pertanian 

yang ada.  


